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Abstract This study aims to describe: 1) Development of SMA/equivalent in North Sangatta District
(2012-2020). 2) supporting and inhibiting factors for the development of SMA/equivalent in North
Sangatta District. This study uses historical research methods using a qualitative approach. The
research location is in North Sangatta District. The results showed that the development of
SMA/equivalent in North Sangatta District in 2012-2020: 1) First, accredited A (excellent), B (good),
and C (fair). Second, the infrastructure for public high schools/equivalents is more developed than
private high schools/equivalents. Third, the condition of students, teaching staff, and the increasing
number of student participation, professional teaching staff, and the need for educational staff.
Fourth, the main funding comes from the BOS (School Operational Assistance) fund. Fifth, the
curriculum used is the KTSP curriculum (2006), and the 2013 curriculum. 2) In general, the driving
and inhibiting factors are influenced by: the location of the school, the condition of infrastructure,
the condition of educators and education staff, leadership, and funding.

Keywords: School Development, supporting and inhibiting factors of development

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Perkembangan SMA/Sederajat di
Kecamatan Sangatta Utara (2012-2020). 2) faktor pendukung dan penghambat perkembangan
SMA/Sederajat di Kecamatan Sangatta Utara. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
sejarah dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian bertempat di Kecamatan
Sangatta Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perkembangan SMA/Sederajat di
Kecamatan Sangatta Utara pada tahun 2012-2020: 1) Pertama, berakreditasi A (unggul), B (baik),
dan C (cukup). Kedua, sarana prasarana SMA/Sederajat Negeri lebih berkembang dibandingkan
SMA/Sederajat Swasta. Ketiga, kondisi peserta didik, tenaga pendidik, dan semakin meningkat
baik dalam jumlah partisipasi siswa, tenaga profesional tenaga pendidik, maupun kebutuhan atas
tenaga kependidikan. Keempat, dana utama berasal dari dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah). Kelima, kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum KTSP (2006), dan kurikulum 2013.
2) Faktor pendorong dan penghambat dipengaruhi oleh: lokasi sekolah, kondisi sarana
prasarana, kondisi tenaga pendidik dan kependidikan, kepemimpinan, serta pendanaan.

Kata kunci : Perkembangan Sekolah, faktor pendukung dan penghambat perkembangan
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PENDAHULUAN
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 80 Tahun 2013

tentang Pendidikan Menengah Universal Pasal 1 No 2 yang menyebutkan bahwa kategori
pendidikan menengah adalah Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
Madrasah Aliyah (MA), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sederajat.
Melalui pendidikan sekolah, manusia dapat dikembangkan secara kognitif, afektif, moral,
sosial dan lain sebagainya. Sehingga membentuk kepribadian yang utuh dan seimbang (sujana,
2019). Dalam hal ini terlihat jelas bahwa pendidikan merupakan unsur penting dalam
membangun sumber daya manusia yang berkualitas secara menyeluruh, sebagai cermin majunya
suatu bangsa. sehingga diperlukan pemerataan pendidikan di seluruh daerah yang ada di
Indonesia khususnya. Dapat pula dikatakan bahwa berdirinya Sekolah Menegah Atas atau
Sederajat pada suatu daerah dapat menjadi simbol dari majunya pendidikan itu sendiri.
Kecamatan Sangatta Utara merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten
Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Berbicara soal pendidikan khususnya
pendidikan menengah, di Kecamatan Sangatta Utara perkembangan pendidikannya dapat
dikatakan lebih maju dibanding pendidikan menengah dari kecamatan lain yang tergabung dalam
Kabupaten Kutai Timur. Namun tidak dapat mengkaburkan fakta bahwa enam Sekolah Menengah
Atas dan Sederajat yang terdapat di Kecamatan Sangatta Utara yang terdiri dari SMA dan SMK,
tidak semua sekolah di Kecamatan Sangatta Utara dapat di katakan sebagai sekolah yang maju
karena faktor-faktor tertentu yang nantinya akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini.
Pendidikan Menegah Atas/Sederajat merupakan salah satu jalur jenjang pendidikan yang
sangat penting dalam perkembangan wawasan bagi masyarakat Khususnya di Kecamatan
Sangatta Utara. Di Kecamatan Sangatta Utara Pendidikan Menengah Atas/Sederajat sudah
mengalami kemajuan dibanding sebelumnya, baik Sarana dan Prasarana, jumlah peserta didik,
maupun tenaga pendidik. Sekolah pertama yang dibangun di Kecamatan Sangatta Utara adalah
SMAN 1 Sangatta Utara yang letaknya berada di pusat kota pemukiman penduduk, sehingga
minat peserta didik untuk sekolah sangat tinggi, kemudian pada perkembangannya fasilitas
sekolah lengkap, dan juga tenaga pendidik telah sesuai dengan standar tenaga pendidik.
Pada tahun 2012 telah banyak sekolah menengah atas/sederajat yang berdiri di
Kecamatan Sangatta Utara. Namun memiliki pola perkembangan yang berbeda-beda. Oleh karena
itu diperlukan pengkajian mengenai perkembangan Sekolah Menengah Atas/Sederajat di

Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur (2012-2020).
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METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian sejarah murni, metode penelitian sejarah (historis)
melalui tahapan heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografii Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan data dan fakta yang diperoleh dari
temuan dari objek yang diteliti di lapangan atau lokasi peneltian.

Waktu penelitian ini dilaksanakan Maret hingga Mei tahun 2022. Peneliti melakukan
wawancara terhadap Kepala Sekolah sebagai sumber, melakukan observasi pada proses
penusuran enam SMA/Sederajat di Kecamatan Sangatta Utara. dan mengambil data atau
dokumentasi yang mendukung penelitian ini.

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat diperoleh, Data
tersebut adalah data yang berkaitan dengan perkembangan SMA/Sederajat di Kecamatan
Sangatta Utara, Hal yang dilakukan untuk mengetahui informasi maka diperlukan adanya
sumber-sumber yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Data tersebut diperlukan untuk
menguatkan suatu permasalahan yang peneliti kaji serta untuk memperoleh jawaban terhadap
suatu masalah dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini data primer sebagai data utama yang
digunakan yaitu hasil dari wawancara Kepala Sekolah, Sedangkan data sekunder sebagai data
pendukung yang digunakan yaitu dokumentasi lapangan, maupun data arsip akreditasi sekolah,
sarana prasarana, kondisi peserta didik, tenaga pendidik, dan kependidikan. Kemudian, data yang
di peroleh dianalisa sehinga dapat ditarik kesimpulan berdasarkan data tersebut.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti: Pertama, langkah heuristik atau tahap
pengumpulan data, dengan ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data yaitu berupa
wawancara, observasi dan dokumentasi guna memperoleh data yang kredibel. Kedua, kritik
sumber, yaitu tahap menyeleksi data yang telah didapatkan sebelumnya baik dari hasil
wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Ketiga. Langkah interpretasi, yaitu menafsirkan
data-data yang telah didapatkan dan telah dilakukan kritik sumber. Keempat, langkah
historiografi yaitu penyajian data yang telah didapatkan dalam bentuk tulisan sebagai skripsi

yang utuh. Yang disusun berdasarkan uraian bab pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Sangatta Utara adalah kecamatan yang berada di Kabupaten Kutai Timur
Provinsi KalimantanTimur. Dibentuk pada tahun 1970-an yang sebelumnya perwakilan
Kecamatan Bontang Kabupaten Kutai. Kecamatan Sangatta Utara adalah Kecamatan dengan
jumlah penduduk terbanyak di Kabupaten Kutai Timur, karena Kecamatan Sangatta Utara

merupakan pusat perdagangan dan pemerintahan. Kecamatan Sangatta Utara mempunyai luas
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daerah 308.52 km? yang terdiri dari: Desa Sangatta Utara, Desa Teluk Lingga, Desa Singa
Gembara dan Desa Swarga Bara. Dengan letak geografis sebagai berikut:
e Sebelah Utara : berbatasan dengan Kecamatan Bengalon
o sebelah Selatan : berbatasan dengan Sungai Sangatta Selatan
e sebelah Barat: berbatasan dengan Kecamatan Rantau Pulung
e sebelah Timur : berbatasan dengan Selat Makassar

Curah Hujan : 1.700-.2.000 mm/tahun, dengan Klasifikasi Lereng :>20%, rata-rata
kedalaman muka air tanah mencapai 80 cm, dengan Ketinggian tanah 5-100 meter di atas
permukaan laut. Dilihat dari aspek pendidikan, Kecamatan Sangatta Utara memiliki sarana

pendidikan yang lengkap dari TK sampai dengan Perguruan Tinggi.

B. Perkembangan Sekolah Menengah Atas/sederajat di Kecamatan Sangatta Utara
Kabupaten Kutai Timur (2012-2020)

SMAN 1 Sangatta Utara

SMAN 1 Sangatta Utara berdiri pada tahun 1997 yang terletak di JI. A. Wahab Syahrani,
Teluk Lingga, Kecamatan Sangatta Utara. Pada tahun 2012 SMAN 1 Sangatta Utara berakreditasi
A dengan skor 94. Hingga tahun 2020 tidak ada perubahan dalam predikat akreditasi SMAN 1
Sangatta Utara, namun dalam aspek skor akreditasi mengalami peningkatan yaitu di tahun 2020
berakreditasi A dengan skor 96. Kemudian dengan sarana prasarana yang secara kapasitas sangat
layak dalam mendukung proses pembelajaran mulai dari gedung, ruang kelas, LCD proyektor
hingga laboratorium.

Perkembangan peserta didik di SMAN 1 Sangatta Utara mengalami peningkatan dari
tahun ketahun. Pada tahun 2012 jumlah peserta didik di SMAN 1 Sangatta Utara berjumlah 758
siswa yang terdiri dari 23 ruang kelas yakni kelas X-XII, dengan 45 tenaga pendidik serta 14
tenaga kependidikan. Jumlah itu terus meningkat dari tahun ketahun. Hingga pada tahun 2020
peserta didik berjumlah 1045 dengan 48 tenaga pendidik dan 17 tenaga kependidikan. Adapun
mengenai pendanaan di SMAN 1 Sangatta Utara pada tahun 2012-2020 berasal dari dan BOS
(Bantuan Operasional Sekolah). Adapun mengenai perkembangan kurikulum yang digunakan
SMAN 1 Sangatta Utara dari tahun 2012-2020 yaitu kurikulum 2006 (KTSP), dan Kurikulum 2013
(HS, Wawancara 18 Maret 2022).
SMAN 2 Sangatta Utara

SMAN 2 Sangatta Utara berdiri pada tahun 2008 yang terletak di J1. Soekarno Hatta, Singa
Gembara, Kecamatan Sangatta Utara. Pada tahun 2012 SMAN 2 Sangatta Utara berakreditasi A
dengan skor 95. Hingga tahun 2020 tidak ada perubahan dalam predikat akreditasi SMAN 2
Sangatta Utara, namun dalam aspek skor akreditasi mengalami penurunan yaitu di tahun 2020

berakreditasi A dengan skor 94. Kemudian dengan sarana prasarana yang secara kapasitas sangat
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layak dalam mendukung prose pembelajaran mulai dari gedung, ruang kelas, LCD proyektor
hingga laboratorium.

Perkembangan peserta didik di SMAN 2 Sangatta Utara mengalami peningkatan dari
tahun ketahun. Pada tahun 2012 jumlah peserta didik di SMAN 2 Sangatta Utara berjumlah 175
siswa yang terdiri dari 21 ruang kelas yakni kelas X-XII, dengan 18 tenaga pendidik serta 3 tenaga
kependidikan. Jumlah itu terus meningkat dari tahun ketahun. Hingga pada tahun 2020 peserta
didik berjumlah 726 dengan 30 tenaga pendidik dan 9 tenaga kependidikan. Adapun mengenai
pendanaan di SMAN 2 Sangatta Utara pada tahun 2012-2020 berasal dari dan BOS (Bantuan
Operasional Sekolah). Adapun mengenai perkembangan yang digunakan SMAN 2 Sangatta Utara
dari tahun 2012-2020 yaitu kurikulum 2006 (KTSP), dan Kurikulum 2013 (TW, Wawancara 25
April 2022).
SMK Muhammadiyah Sangatta Utara

SMK Muhammadiyah Sangatta Utara berdiri pada tahun 2000 yang terletak di Jl. KH
Dahlan, Kecamatan Sangatta Utara. Pada tahun 2012, SMK Muhammadiyah Sangatta Utara
berakreditasi A dengan skor 89. Hingga tahun 2020 mengalami penuruan akreditasi menjadi
predikat B dengan skor 80. Umumnya penurunan akreditasi disebabkan oleh menurunnya
kinerja sekolah. serta Kemudian dengan sarana prasarana yang secara kapasitas terpenuhi dalam
mendukung proses pembelajaran mulai dari gedung, ruang kelas, LCD proyektor hingga
laboratorium/workshop.

Perkembangan peserta didik di SMK Muhammadiyah Sangatta Utara mengalami
penurunan dari tahun ketahun. Pada tahun 2012 jumlah peserta didik di SMK Muhammadiyah
Sangatta Utara berjumlah 982 siswa yang terdiri dari 19 ruang kelas yakni kelas X-XII, dengan 40
tenaga pendidik serta 12 tenaga kependidikan. Jumlah peserta didik terus menurun dari tahun
ketahun. Hingga pada tahun 2020 peserta didik berjumlah 538 dengan 43 tenaga pendidik dan
11 tenaga kependidikan. Adapun mengenai pendanaan di SMK Muhammadiyah Sangatta Utara
pada tahun 2012-2020 berasal dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dan dana Yayasan
Muhammadiyah. Adapun mengenai perkembangan yang digunakan SMK Muhammadiyah
Sangatta Utara dari tahun 2012-2020 yaitu kurikulum 2006 (KTSP), dan Kurikulum 2013 (TW,
Wawancara 18 Maret 2022).

SMKN 1 Sangatta Utara

SMKN 1 Sangatta Utara berdiri pada tahun 2008 yang terletak di J1. Soekarno Hatta, Singa
Gembara, Kecamatan Sangatta Utara. Pada tahun SMKN 1 Sangatta Utara berakreditasi A. Hingga
tahun 2020 tidak ada perubahan dalam predikat akreditasi SMKN 1 Sangatta Utara yaitu
berakreditasi A dengan skor 91. Kemudian dengan sarana prasarana yang secara kapasitas
terpenuhi dalam mendukung proses pembelajaran mulai dari gedung, ruang kelas, LCD proyektor

hingga laboratorium.
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Perkembangan peserta didik SMKN 1 Sangatta Utara mengalami peningkatan dari tahun
ketahun. Pada tahun 2012 jumlah peserta didik di SMKN 1 Sangatta Utara berjumlah 539 siswa
yang terdiri dari 20 ruang kelas yakni kelas X-XII, dengan 33 tenaga pendidik serta 8 tenaga
kependidikan. Jumlah itu terus meningkat dari tahun ketahun. Hingga pada tahun 2020 peserta
didik berjumlah 847 dengan 46 tenaga pendidik dan 11 tenaga kependidikan. Adapun mengenai
pendanaan di SMKN 1 Sangatta Utara pada tahun 2012-2020 berasal dari dan BOS (Bantuan
Operasional Sekolah). Adapun mengenai perkembangan yang digunakan SMKN 1 Sangatta Utara
dari tahun 2012-2020 yaitu kurikulum 2006 (KTSP), dan Kurikulum 2013 (SP, Wawancara 12
April 2022).

SMKS Islam Nurul Hikmah Sangatta Utara

SMKS Islam Nurul Hikmah Sangatta Utara berdiri pada tahun 2006 yang terletak di Jl. Yos
Sudarso, Teluk Lingga, Kecamatan Sangatta Utara. Pada tahun 2012 SMKS Islam Nurul Hikmah
Belum terakreditasi karena belum memiliki SK pendirian sekolah SMKS Islam Nurul Hikmah yang
merupakan persyaratan pengajuan akreditasi sekolah. Hingga tahun 2015 terakreditasi C
kemudian tahun 2020 mengalami peningkatan akreditasi menjadi B. Sarana prasarana yang
secara kapasitas terpenuhi dalam mendukung prose pembelajaran mulai dari gedung, ruang
kelas, LCD proyektor hingga laboratorium.

Perkembangan peserta didik di SMKS Islam Nurul Hikmah Sangatta Utara naik turun yang
tidak begitu signifikan dari tahun ketahun. Pada tahun 2012 jumlah peserta didik di SMK Islam
Nurul Hikmah Sangatta Utara berjumlah 106 siswa yang terdiri dari 6 ruang kelas yakni kelas X-
XII, dengan 15 tenaga pendidik serta 10 tenaga kependidikan. Jumlah itu terus naik turun, hingga
pada tahun 2020 peserta didik berjumlah 100 peserta didik dengan 23 tenaga pendidik dan 5
tenaga kependidikan. Adapun mengenai pendanaan di SMKS Islam Nurul Hikmah Sangatta Utara
pada tahun 2012-2020 berasal dari dan BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Adapun mengenai
perkembangan yang digunakan SMKS Islam Nurul Hikmah Sangatta Utara dari tahun 2012-2020
yaitu kurikulum 2006 (KTSP), dan Kurikulum 2013 (AY, Wawancara 13 April 2022).

SMKS Persada Sangatta Utara

SMKS Persada Sangatta Utara berdiri pada tahun 2008 yang terletak di Jl. Yos Sepakat,
Sangatta Utara, Kecamatan Sangatta Utara. Pada tahun 2012 SMKS Persada Belum terakreditasi
karena belum memiliki SK pendirian sekolah SMKS Islam Nurul Hikmah yang merupakan
persyaratan pengajuan akreditasi sekolah. Hingga tahun 2015 mengalami peningkatan dengan
terakreditasi C yang berlaku hingga tahun 2020. Sarana prasarana secara kapasitas terpenuhi
dalam mendukung proses pembelajaran mulai dari gedung, ruang kelas, LCD proyektor hingga
laboratorium.

Perkembangan peserta didik di SMKS Persada Sangatta Utara mengalami penurunan.

Pada tahun 2012 jumlah peserta didik di SMK Persada Sangatta Utara berjumlah 120 siswa yang
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terdiri dari 6 ruang kelas yakni kelas X-XII, dengan 20 tenaga pendidik serta 3 tenaga
kependidikan. Jumlah itu terus menurun, hingga pada tahun 2020 peserta didik berjumlah 81
peserta didik dengan 17 tenaga pendidik dan 2 tenaga kependidikan. Adapun mengenai
pendanaan di SMKS Persada Sangatta Utara pada tahun 2012-2020 berasal dari dan BOS
(Bantuan Operasional Sekolah) dan dana Yayasan Nasional Persada Kutai Timur. Adapun
mengenai perkembangan yang digunakan SMKS Persada Sangatta Utara dari tahun 2012-2020
yaitu kurikulum 2006 (KTSP), dan Kurikulum 2013 (RW, Wawancara 28 Maret 2022).

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Perkembangan Sekolah Menengah Atas/Sederajat

di kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur (2012-2020)

Faktor Pendukung dan Penghambat Perkembangan Sekolah menengah Atas/Sederajat
Negeri di Kecamatan Sangatta Utara. Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa
faktor pendukung perkembangan sekolah menengah atas/sederajat negeri di Kecamatan
Sangatta Utara, antara lain: (a) Biaya murah dibanding sekolah swasta, (b) Bantuan operasional
sekolah dari pemerintah, (c) Dukungan bahan material dari dunia usaha dunia industri (DUDI),
(d) Keunggulan sarana prsarana, tenaga pendidik, hingga kegiatan ekstrakulikuler yang unggul,
(e) Peningkatan jumlah partisipasi peserta didik, (f) Lokasi strategis untuk beberapa sekolah
negeri.

Berdasarkan hasil wawancara memang menunjukkan perkembangan pesat terhadap
sekolah menengah atas/sederajat negeri di Kecamatan Sangatta Utara akan tetapi tidak terlepas
dari beberapa hambatan yaitu: (a) beberapa sekolah negeri lokasinya kurang strategis, (b)
Kondisi lahan dan dana yang kurang mendukung jika ingin mengembangkan sekolah. Faktor
Pendukung dan Penghambat Perkembangan Sekolah Menengah Atas/Sederajat swasta di
Kecamatan Sangatta Utara

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa faktor pendukung perkembangan
sekolah menengah atas/sederajat swasta di Kecamatan Sangatta Utara, antara lain: (a) Adanya
bantuan dana operasional sekolah dari pemerintah, (b) Dukungan bahan material dari dunia
usaha dunia industri (DUDI), (c) Solidaritas kepala sekolah dan guru.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan penurunan perkembangan terhadap sekolah
menengah atas/sederajat swasta di Kecamatan Sangatta Utara, yang dipengaruhi beberapa
faktor, antara lain: (a) Kepemimpinan, (b) Orang tua lebih memilih menyekolahkan anaknya di

sekolah negeri, serta (c) Lokasi tidak strategis.
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KESIMPULAN

Perkembangan akreditasi SMA/Sederajat di Kecamatan Sangatta Utara tahun 2012-2020,
yaitu berakreditasi A (unggul), B (baik), dan C (cukup). Kedua, dalam aspek sarana prasarana
dapat disimpulkan bahwa pada perkembangannya SMA/Sederajat Negeri lebih berkembang
secara signifikan dibandingkan SMA/Sederajat Swasta. ketiga, secara umum kondisi peserta
didik, tenaga pendidik, dan kependidikan SMA/Sederajat di Kecamatan Sangatta Utara, semakin
meningkat baik dalam jumlah partisipasi siswa, tenaga profesional tenaga pendidik, maupun
kebutuhan atas tenaga kependidikan. Keempat, dana utama SMA/Sederajat di Kecamatan
Sangatta Utara berasal dari dan BOS (Bantuan Operasional Sekolah) oleh pemerintah. Kelima,
kurikulum yang digunakan sepanjang tahun 2012-2020, yaitu kurikulum KTSP (2006), dan
kurikulum 2013. Untuk sekolah negeri, terlihat perkembangannya pada peningkatan akreditasi
dan jumlah peserta didik. Kemudian untuk sekolah swasta pada perkembangannya terjadi
penurunan yang dilihat dari aspek partisipasi peserta didik. Secara keseluruhan tidak terlihat
perkembangan yang begitu signifikan dalam aspek sarana prasarana, tenaga pendidik dan
kependidikan, serta pendanaan, SMA/Sederajat di Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai
timur (2012-2020).

Berdasarkan hasil penelitian, SMA/Sederajat berbasis negeri lebih berkembang
dibandingkan SMA/Sederajat berbasis swasta. Namun secara umum faktor pendorong dan
penghambat dari berkembangnya SMA/Sederajat di Sangatta Utara dipengaruhi oleh: lokasi
sekolah, kondisi sarana prasarana, kondisi tenaga pendidik dan kependidikan, kepemimpinan,

serta pendanaan.
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